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ABSTRACT 

Numeracy literacy is the ability to solve everyday problems bay using mathematics 
to analyze information in the form of numbers, graphs, tables, and other formats, 
and to draw conclusions. According to the PISA report on mathematical literacy, 
Indonesia scored 366 out of average score of 476. This study aims to determine 
students’ numeracy literacy skill based on cybernetic learning theory regarding the 
SPLTV curriculum among 10th grade students at SMAN 14 Kabupaten Tangerang 
during the 2025/2026 academic year. The research subjects being students 
approach used in study is qualitative descriptive, with the research subject being 
students from classes X.9 and X.10 at SMAN 14 Kabupaten Tangerang using 
purposive sampling. Ini general, 10th grade students have an average numeracy 
literacy ability 29%. Most of them face difficulties in writing final answer and 
conclusions, as well in solving systems of linear equation with three variables. Thus, 
on average, 10th grade students are unable to meet the three indicators of numeracy 
literacy ability. 
 
Keywords: Thinking Styles, Numeracy Literacy Skills, Cybernetic Learning Theory 

 
ABSTRAK 

Literasi numerasi merupakan kemampuan pemecahan masalah kehidupan sehari-
hari dalam memanfaatkan matematika untuk menganalisis informasi dalam bentuk 
angka, grafik, tabel, dan lainnya serta mampu memberikan kesimpulan. Hasil 
laporan PISA untuk literasi matematis, Indonesia memiliki skor 366 dari rata-rata 
skor keseluruhan yaitu 476. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan literasi numerasi siswa berdasarkan teori belajar sibernetik pada 
materi SPLTV pada siswa kelas X SMAN 14 Kabupaten Tangerang tahun ajaran 
2025/2026. Jenis dan pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskrtif 
kualitatif dengan subjek penelitian siswa kelas X.9 dan X.10 SMAN 14 Kabupaten 
Tangerang dengan menggunakan metode purposive sampling. Secara umum siswa 
kelas X memiliki rata-rata kemampuan literasi numerasi 29%. Sebagian besar 
memiliki kendala dalam proses menuliskan jawaban akhir dan kesimpulan, serta 
dalam proses penyelesaian permasalahan sistem persamaan linear tiga variabel. 
Dengan demikian, rata-rata siswa kelas X kurang mampu memenuhi ketiga 
indikator kemampuan literasi numerasi. 
  
Kata Kunci: Gaya Berpikir, Kemampuan Literasi Numerasi, Teori Belajar Sibernetik 
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A. Pendahuluan 
Literasi numerasi merupakan 

kemampuan pemecahan masalah 

kehidupan sehari-hari dalam 

memanfaatkan matematika untuk 

menganalisis informasi dalam bentuk 

angka, grafik, tabel, dan lainnya serta 

mampu memberikan kesimpulan 

(Ambarwati & Kurniasih, 2021). 

Kemampuan literasi numerasi 

diharapkan dimiliki setiap individu 

dengan berkembangkan bentuk 

penyajian informasi baik berupa 

numerik ataupun grafik (Fauzi et al., 

2021). Berdasarkan hasil peninjauan 

nasional menunjukkan kemampuan 

pemahaman siswa ada pada tingkat 

sedang, kemampuan penalaran dan 

pengaplikasian yang rendah 

dikarenakan siswa memiliki 

kemampuan yang rendah dalam 

mengaitkan dengan masalah sehari-

hari (Nabilah et al., 2023). Selain itu, 

dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Ashri dan Pujiastuti (2021) bahwa 

siswa masih memiliki kemampuan 

yang lemah dalam memahami soal 

literasi numerasi. 

Menurut Widiasih, dkk (2018) 

mengatakan bahwa kemampuan 

literasi berkaitan dengan kemampuan 

problem solving siswa dalam proses 

pemecahan permasalahan 

matematika. Menurut Goldilock Help 

dalam Yuriev, dkk (2017), dalam 

proses penyelesaian masalah terbagi 

menjadi lima indikator yaitu 

understanding, analysis, planning, 

implementation, dan evaluation. Oleh 

karenanya, kemampuan literasi 

numerasi berkaitan dengan 

kemampuan siswa dalam memahami 

dan menerapkan konsep matematis 

saat menyelesaikan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari 

(Pujiastuti et al., 2025).  

Berdasarkan data yang 

diberikan OECD pada tes PISA tahun 

2022 menunjukkan bahwa Indonesia 

memperoleh skor 366 dengan rata-

rata skor keseluruhan tes PISA yaitu 

472. Skor tersebut menunjukkan 

bahwa Indonesia masih berada jauh 

dari skor rata-rata negara lainnya 

yang terdaftar (OECD, 2022). 

Berdasarkan data tersebut, 

menunjukkan juga rendahnya 

kemampuan literasi numerasi siswa 

Indonesia sehingga perlu adanya 

penelaahan lebih lanjut untuk 

meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi siswa. Selain itu, siswa juga 

masih mengalami kesulitan dalam 

pemahaman dan penerapan konsep 

dalam kehidupan sehari-hari (Dahlia 

et al., 2025). 
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Salah satu program untuk 

meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi dengan PISA sebagai acuan 

yaitu Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) (Nurhalisa et al., 2025). Melalui 

kegiatan ini, kemampuan siswa akan 

diukur dan menjadi bahan 

pertimbangan untuk mengembangkan 

kemampuan siswa (Masnia et al., 

2025). Selain itu, untuk 

mempersiapkan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan, 

melatih kemampuan berpikir kritis, 

serta kemampuan dalam memahami 

informasi dalam bentuk teks literasi 

(Hanifah & Novaliyosi, 2023). 

Usaha dalam meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi siswa 

menurut data yang diberikan Pusat 

Asesmen dan Pembelajaran tahun 

2020 yaitu siswa perlu mempunyai 

penguasaan yang baik dalam materi 

aljabar (Nurlatifah & Lukman Hakim, 

2022). Dalam materi aljabar 

digunakan sebagai prasyarat siswa 

untuk mempelajari matematika tingkat 

lanjut (Basir & Aminudin, 2020). 

Diantaranya sekian banyak materi 

yang masuk dalam ruang lingkup 

aljabar, salah satunya yaitu sistem 

persamaan linear tiga variabel 

(SPLTV). 

Kemampuan siswa dalam 

menyelesaian permasalahan 

matematika dalam materi SPLTV, 

siswa masih kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan 

matematika yang berkaitan dengan 

materi SPLTV (Benyamin et al., 2021). 

Menurut Handayani, dkk (2025), siswa 

masih belum mampu menyelesaiakan 

permasalahan SPLTV dikarenakan 

kurangnya kemampuan siswa dalam 

memahami serta kurangnya ketelitian 

siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan SPLTV. Dalam teori 

belajar sibernetik kemampuan siswa 

dalam mendapatkan informasi serta 

proses pengolahan informasi 

merupakan hal yang penting dalam 

proses penyelesaian permasalahan 

(Gufron, 2021).  

Teori belajar sibernetik yaitu 

teori belajar yang lebih 

memperhatikan bagaimana siswa 

mengolah informasi yang sudah 

diperolehnya (Muharam et al., 2023). 

Salah satu tokoh dalam teori belajar 

sibernetik yaitu Landa. Landa 

membagi proses berpikir menjadi dua 

bagian yaitu proses berpikir algoritmik 

dan heuristik. Proses berpikir 

algoritmik yaitu proses berpikir yang 

lebih sistematis dengan 

memperhatikan tahapan yang sesuai. 
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Sedangkan proses berpikir heuristik 

yaitu proses berpikir secara acak 

tanpa memperhatikan sistematika dan 

tahapan yang sesuai (Harefa et al., 

2024). 

Beberapa hal yang sebelumnya 

dipaparkan menunjukkan bahwa perlu 

adanya penelitian lebih lanjut. Peneliti 

melakukan penelitian mengenai 

analisis kemampuan literasi numerasi 

siswa kelas X berdasarkan teori 

belajar sibernetik dalam 

menyelesaikan permasalahan 

SPLTV. Tujuan penelitian peneliti 

yang ingin dicapai yaitu 

mendeskripsikan kemampuan literasi 

numerasi siswa di kelas X dalam 

menyelesaikan permasalahan SPLTV 

berdasarkan teori belajar sibernetik 

menurut Landa baik dalam proses 

berpikir algoritmik maupun proses 

berpikir heuristik. Dengan harapan 

siswa mampu memahami proses 

berpikir yang digunakan dan 

memaksimalkan proses berpikir 

dalam menyelesaikan permasalahan 

SPLTV. Selain itu, siswa mampu 

mempersiapkan kemampuannya 

dalam menghadapi soal AKM di masa 

depan.  

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif.  Penelitian 

kualitatif deskriptif dengan tujuan 

mampu memberi gambaran secara 

mendalam kemampuan literasi 

numerasi siswa pada materi SPLTV 

berdasarkan teori belajar sibernetik. 

Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang mengutamakn proses 

penyimpulan baik secara deduktif 

maupun induktif (Abdussamad, 2021). 

Sedangkan, pendekatan deskriptif 

lebih mengutamakan pada 

penggunaan kalimat dibandingkan 

pada angka (Murdiyanto, 2020). 

Data penelitian diperoleh dari 

hasil angket gaya berpikir siswa, 

instrumen tes kemampuan literasi 

numerasi, dan wawancara mengani 

kendala dalam proses menyelesaikan 

tes literasi numerasi. Angket gaya 

berpikir siswa diadaptasi berdasarkan 

gaya berpikir yang dikemukakan oleh 

Landa. Tes literasi numerasi 

disesuaikan dengan indikator 

kemampuan literasi numerasi menurut 

Tim Gerakan Literasi Numerasi (Tim 

Gerakan Literasi Numerasi, 2017). 

Subjek pada penelitian ini yaitu 

siswa kelas X.9 dan X.10 SMAN 14 

Kabupaten Tangerang tahun ajaran 
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2025/2026 yang berjumlah 70 siswa. 

Pemilihan subjek menggunakan 

teknik purposive sampling. 

Karakteristik pemilihan subjek 

penelitian yaitu (1) siswa kelas X yang 

sudah mempelajari materi SPLTV, (2) 

siswa yang mampu menjelaskan 

pemikirannya dengan baik dalam 

bentuk tulisan maupun lisan. 

Prosedur pada penelitian 

dilakukan dalam tiga tahap, yaitu pra-

pelaksanaan, pelaksanaan, dan 

pasca pelaksanaan. Tahap pra-

pelaksanaan yaitu validasi dan uji 

coba instrumen yang akan digunakan 

dalam proses penelitian sehingga 

didapatkan instrumen yang alid, 

reliabel, dan layak untuk digunakan. 

Tahap pelaksanaan yaitu pemberian 

angket gaya berpiki serta instrumen 

tes kemampuan literasi numerasi 

kepada subjek dan dilanjutkan dengan 

melakukan wawancara kepada subjek 

untuk memperkuat dan memastikan 

kemampuan literasi numerasi siswa 

berdasarkan teori belajar sibernetik. 

Tahap terakhir yaitu melakukan 

analisis hasil kemampuan literasi 

numerasi. 

Analisis data penelitian 

dilakukan dengan tiga bagian menurut 

Miles dan Huberman dalam Hardani, 

dkk (2020), pertama peneliti 

mereduksi data hasil penelitian. Yang 

kedua peneliti menguraikan data 

berdasarkan kemampuan literasi 

numerasi siswa dalam teks deskriptif. 

Yang terakhir yaitu penarikan 

kesimpulan dengan memahami 

keseluruhan penelitian dan diakhir 

dengan pemberiansaran berkaitan 

dengan kemampuan literasi numerasi 

berdasarkan teori belajar sibernetik. 

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

Setelah penelitian dilaksanakan 

mengikuti prosedur penelitisan serta 

analisis data penelitian diperoleh hasil 

penelitian kemampuan literasi 

numerasi siswa berdasarkan teori 

belajar sibernetik pada materi SPLTV. 

Peneliti menganalisis berdasarkan 

tiga indikator berikut (Tim Gerakan 

Literasi Numerasi, 2017). 
Tabel 1 Indikator Kemampuan Literasi 

Numerasi 

Indikator 
Kemampuan Literasi 

Numerasi 
D1 Siswa mampu memanfaatkan 

berbagai simbol dan angka 

D2 Siswa mampu menganalisis 

informasi yang disajikan 

dalam berbagai bentuk 

D3 Siswa mampu menyimpulkan 
dan memprediksi 

berdasarkan hasil analisis 

yang diperoleh 
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Klasifikasi gaya berpikir siswa 

menurut teori belajar sibernetik yang 

dikemukakan oleh tokoh Landa dibagi 

menjadi dua yaitu gaya berpikir 

algoritmik dan gaya berpikir heuristik. 
Tabel 2 Data Gaya Berpikir Siswa Kelas X 

Gaya 
Berpikir 

Jumlah 
Siswa 

Presentase 

Algoritmik 10 14% 

Heuristik 60 86% 

Total 70 100% 

 

Setiap kelompok gaya berpikir 

memiliki kemampuan literasi numerasi 

yang berbeda. Kemudian akan 

dilakukan wawancara dengan siswa 

yang mengalami kendala dalam 

mengerjakan instrumen tes 

kemampuan literasi numerasi. Siswa 

dengan gaya berpikir algoritmik 

memiliki rata-rata lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa dengan 

gaya berpikir heuristik. Pada tabel 

berikut disajikan presentase 

kemampuan literasi numerasi 

berdasarkan gaya berpikir siswa. 
Tabel 3 Kemampuan Literasi Numerasi 

Berdasarkan Gaya Berpikir Siswa 

Gaya 
Berpikir 

Presentase Kemampuan 
Literasi Numerasi 

Algoritmik 63% 

Heuristik 23% 

Rata-rata 29% 

 

Gaya Berpikir Algoritmik 
Siswa yang masuk kategori gaya 

berpikir algoritmik berjumlah 10 orang. 

Siswa dengan gaya berpikir algoritmik 

memiliki rata-rata kemampuan literasi 

numerasi 63%. Secara keseluruhan 

siswa dengan gaya berpikir algoritmik 

memiliki kemampuan literasi numerasi 

cukup mampu dalam menyelesaikan 

permasalahan SPLTV. 
Tabel 4 Kemampuan Literasi Numerasi 
Berdasarkan Gaya Berpikir Algoritmik 

Kelas X 

D 
Soal R

ata-
R

ata 1 2 3 4 5 
D1 100% 100% 57% 77% 70% 81% 

D2 73% 73% 40% 35% 55% 55% 

D3 60% 60% 40% 30% 75% 53% 
Rata-

Rata 
78% 78% 46% 47% 67%  

 

 Berdasarkan tabel tersebut, 

siswa dengan gaya berpikir memiliki 

kemampuan literasi yang terendah 

pada indikator D3 yaitu sebesar 53%. 

Kendala yang dialami siswa dengan 

gaya berpikir algoritmik adalah saat 

menuliskan jawaban akhir yang baik. 

Hal ini didukung dengan kekurangan 

siswa dengan gaya berpikir algoritmik 

yaitu kurangnya ketelitian dalam 

menyelesaikan permasalahan 

sehingga butuh sistematika 

penyelesaian yang teratur dalam 

menyelesaikan permasalahan 

matematika (Gufron, 2021). 
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Secara umum pada indikator D1 

siswa dengan gaya berpikir algoritmik 

memiliki kemampuan literasi numerasi 

yang baik dengan rata-rata 81%. 

Siswa mampu mengubah soal cerita 

dalam bentuk angka dan simbol 

matematika. Pada indikator D2 siswa 

dengan gaya berpikir algoritmik 

memiliki kemampuan literasi numerasi 

yang cukup mampu dengan rata-rata 

55%. Siswa kurangnya dalam 

ketelitian dalam menyelesaikan dan 

dalam proses perhitungan, sehingga 

tidak mampu menyelesaikan 

permasalahan dengan baik. Siswa 

dengan gaya berpikir memiliki 

kelebihan dalam menuliskan jawaban 

dan langkah penyelesaian secara 

sistematik sesuai dengan langkah 

penyelesaian yang sesuai (Sartika et 

al., 2022).  

 
Gambar 1 Pekerjaan No 4 Siswa Algoritmik 

(SA) 
Gambar 1 di atas, menunjukkan 

salah satu ciri pembeda antara siswa 

dengan gaya berpikir algoritmik dan 

siswa dengan berpikir heuristik. Siswa 

dengan gaya berpiki algoritmik 

cenderung menuliskan data diketahui 

terlebih dahulu agar tidak ada 

kekeliruan dalam proses 

penyelesaian. Selain itu juga 

menunjukkan kebiasaan yang 

dilakukan dengan siswa gaya berpikir 

algoritmik yaitu membaca informasi 

secara terurut dari awal sampai akhir. 

Seperti dalam hasil wawancara 

berikut. 

P: “Pada nomor 4 ini bagaimana 

caramu memahami dan mengerjakan 

soal ini?” 

SA: “Saya baca terlebih dahulu, 

kemudian saya catat dalam bentuk 

pemisalan baru setelahnya saya buat 

persamaan sesuai dengan tokonya. 

Sudah dapat persamaannya, baru 

saya selesaikan dengan cara 

eliminasi dan subtitusi.” 

P: “Selain itu ada soal yang kamu 

masih belum pahami?” 

SA: “Cukup paham semua sih kak, 

paling saya terkendala saat 

menyelesaikan soal nomor 4 dan 5 

saja.” 

Berdasarkan gambar 1 dan hasil 

wawancara menunjukkan bahwa 

siswa dengan gaya berpikir algoritmik 

mampunyai kelebihan dalam 

memahami informasi dan soal dengan 

cara membaca secara terurut dan 

kemudian mencatat data yang 

diketahui dalam soal. Sejalan dengan 

karakteristik siswa dengan gaya 

berpikir algoritmik yang dikemukakan 
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Landa pada teori belajar sibernetik 

(Sartika et al., 2022). Siswa dengan 

gaya berpikir algoritmik perlu untuk 

lebih teliti dalam proses perhitungan 

dan penyelesaian materi SPLTV agar 

mampu memperolah hasil akhir yang 

tepat dan sesuai. 

Gaya Berpikir Heuristik 
Dalam penelitian ini, siswa yang 

masuk kategori gaya berpikir heuristik 

berjumlah 60 orang. Jumlah jauh lebih 

banyak dibandingkan siswa dengan 

kategori gaya berpikir algroritmik. 

Siswa dengan gaya berpikir algoritmik 

memiliki rata-rata kemampuan literasi 

numerasi 23%. Secara keseluruhan 

siswa dengan gaya berpikir heuristik 

memiliki kemampuan literasi numerasi 

kurang mampu dalam menyelesaikan 

permasalahan SPLTV. 
Tabel 5 Kemampuan Literasi Numerasi 
Berdasarkan Gaya Berpikir Heuristik 

Kelas X 

D 
Soal R

ata-
R

ata 1 2 3 4 5 

D1 61% 13% 11% 28% 16% 35% 

D2 45% 44% 2% 2% 3% 19% 

D3 13% 62% 5% 15% 12% 12% 
Rata-

Rata 
40% 40% 6% 15% 10%  

 

Berdasarkan tabel 5, siswa 

dengan gaya berpikir heuristik 

memiliki kemampuan literasi numerasi 

terendah dalam menyelesaikan 

permasalahan SPLTV pada indikator 

D3 yaitu sebesar 12%. Kendala ini 

berkaitan dengan kurangnya 

kemampuan siswa dalam menuliskan 

jawaban akhir dengan baik. Hal ini 

sejalan dengan kekurangan siswa 

dengan gaya berpikir heuristik yang 

cenderung menuliskan penyelesaian 

dengan kurang baik (Gufron, 2021). 

Secara umum pada indikator D1 

siswa dengan gaya berpikir heuristik 

kurang mampu dalam memahami soal 

dan mengubahnya dalam bentuk 

simbol atau angka dengan baik. Dapat 

dilihat dari rata-rata presentase 

kemampuan literasi dengan 35%, 

sangat jauh dibandingkan dengan 

rata-rata siswa dengan gaya berpikir 

algoritmik. Pada indikator D2 siswa 

dengan gaya berpikir heuristik kurang 

mampu dalam menyelesaikan 

permasalahan yang disajikan dalam 

berbagai bentuk dengan baik. Dapat 

dilihat dari rata-rata presentase 

kemampuan literasi numerasi hanya 

di 19%. Hal ini disebabkan 

karakteristik siswa dengan gaya 

berpikir heuristik cenderung 

menggunakan cara acak dalam 

menyelesaikan permasalahan, 

sehingga seringkali tidak mampu 

menjawab permasalahan matematis 

dengan baik dan benar (Gufron, 

2021). 
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Gambar 2 Pekerjaan No 6 Siswa Heuristik 

(SH) 
Gambar 2 menunjukkan 

perbedaan yang khas pada siswa 

dengan gaya berpikir heuristik. Siswa 

tidak mampu menuliskan data 

diketahui dalam soal dengan 

menggunakan pemisalan dan 

mengubahnya dalam bentuk 

persamaan. Siswa tidak mampu 

menuliskan langkah penyelesaian 

yang tepat sesuai dengan langkah 

penyelesaian SPLTV. 

P: “Pada nomor 5 ini bagaimana 

cara memperoleh hasil akhir ini?” 

SH: “saya pakai cara asal dan 

coba-coba aja sih, terus sayaketemu 

hasilnya. Buat yakinin hasil saya coba 

cek asal pakai hasil yang sudah 

didapat, terus hasil itu yang saya 

pakai.” 

P: “Oke, apakah kamu pakai cara 

yang untuk soal lainnya? Atau ada 

kendala lainnya?” 

SH: “Hampir semua saya pakai 

cara asal sama coba-coba. Untuk 

kendala aku bingung gimana cara 

pakai penyelesaian yang sudah 

diajarkan di kelas kemarin.” 

Berdasarkan gambar 2 dan hasil 

wawancara tersebut, menunjukkan 

bahwa siswa dengan gaya berpikir 

heuristik kurang mampu 

menyelesaikan soal kemampuan 

literasi numerasi pada materi SPLTV 

dengan baik. Sesuai dengan hasil 

penelitian sebelumnya, bahwa siswa 

dengan gaya berpikir heuristik 

cenderung lebih sering menggunakan 

langkah penyelesaian yang acak dan 

tidak sesuai dengan langkah 

penyelesaian yang sesuai dengan 

kaidah matematika (Gufron, 2021). 

Hal ini terlihat pada rata-rata 

kemampuan literasi numerasi siswa 

gaya berpikir heuristik pada indikator 

D1, D2, dan D3 yang sangat jauh 

berbeda dengen siswa gaya berpikir 

algoritmik yang bahkan memiliki rata-

rata paling rendah 53%. Sedangkan 

siswa dengan gaya berpikir heuristik 

paling tinggi memiliki rata kemampuan 

literasi numerasi pada 35%. Sehingga 

siswa dengan gaya berpikir heuristik 

perlu meningkatkan pemahaman, 

ketelitian, dan memperdalam 

kemampuan penyelesaian sistem 

persamaan linear tiga variabel. 
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D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh kesimpulan bahwa secara 

umum siswa kelas X mempunyai 

kemampuan literasi numerasi yang 

kurang mampu dalam menyelesaikan 

permasalahan sistem persamaan 

linear tiga variabel (SPLTV) dengan 

skor rata-rata 29%. Berdasarkan teori 

belajar sibernetik siswa X dibagi 

menjadi dua gaya berpikir yaitu gaya 

berpikir algoritmik dan gaya berpikir 

heuristik. Siswa dengan gaya berpikir 

algoritmik mampu memenuhi indikator 

kemampuan literasi numerasi D1 yang 

baik. Namun, masih perlu 

meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi pada indikator D2 dan D3.  

Siswa dengan gaya berpikir 

heuristik masih kurang mampu dalam 

memenuhi indikator kemampuan 

literasi numerasi D1 dengan baik. Hal 

ini berkaitan dengan kurangnya 

kemampuan siswa dalam menuliskan 

data diketahui serta mengubahnya 

dalam bentuk persamaan untuk 

membantu siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan 

SPLTV. Siswa dengan gaya berpikir 

sangat kurang mampu dalam 

memenuhi indikator kemampuan 

literasi numerasi D2 dan D3, yang 

berkaitan dengan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan 

dan menuliskan kesimpulan 

berdasarkan permasalahan SPLTV 

yang diberikan.  

Berdasarkan hal tersebut siswa 

dengan gaya berpikir algoritmik 

memiliki kemampuan literasi numerasi 

yang lebih baik jika dibandingkan 

siswa dengan gaya berpikir heuristik. 

Siswa dengan gaya berpikir algoritmik 

cukup mampu memenuhi indikator 

D1, D2, dan D3 dengan kemampuan 

memahami soal dan menyelesaikan 

secara sistematik dan terurut. 

Sedangkan siswa dengan gaya 

berpikir heuristik kurang mampu 

memenuhi indikator D1, D2, dan D3 

dengan kurangnya kemampuan 

memahami soal dan menyelesaikan 

soal dengan lebih sistematik 

menggunakan kaidah matematika 

yang sesuai. 
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